BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang majemuk terdiri atas berbagai etnis,
bahasa, adat-istiadat, budaya dan penganut agama.Agama besar dunia berkembang
hampir merata di seluruh kepulauan Nusantara, seperti Islam, Kristen, Katolik, Hindu,
Buddha dan Khonghucu.Sebagai negara multi etnik dan agama, bangsa Indonesia telah
menyepakati Pancasila sebagai dasar negara dengan semboyan Bhineka Tunggal lka
(berbeda-beda tetapi tetap satu jua) yang memuat idealitas multikulturalisme.!

Berdasarkan data sensus Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2010 penduduk

Indonesia menurut agama yang dianut adalah sebagai berikut?;

1. Islam =207.176.162 Jiwa
2. Kristen =16.528.153 Jiwa
3. Katolik =6.907.873 Jiwa
4. Hindu =4.012.116 Jiwa

5. Budha =1.703.254 Jiwa
6. Khong Hu Chu =117.091 Jiwa

7. Lainnya = 139.582 Jiwa

8. Tidak Terjawab = 92.045 Jiwa

1 Ali Ahmad Haidlor, Kasus-kasus aktual hubuungan antarumat beragama di Indonesia, (Jakarta:
Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2005), p. 88.

2 Badan Pusat Statistik (BPS), Sensus Penduduk 2010: Penduduk Menurut Wilayah dan Agama yang
di Anut, https://sp2010.bps.go.id/index.php/site/tabel?tid=321, (diakses pada, Rabu, 24 Januari 2018)
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9. Tidak Ditanyakan =522.142 Jiwa

Menarik mencermati data sensus Badan Pusat Statistik (BPS) di atas, terlebih
jika melihat jumlah penganut agama Islam, Kristen, Katolik di Indonesia, dimana
ketiga agama tersebut menempati posisi satu, dua, dan tiga jumlah penganut agama
terbanyak, yang kebetulan hubungan antar ketiga agama tersebut menjadi fokus
pembahasan dalam penelitian ini.

Meskipun menjadi mayoritas di Negara ini, namun umat islam di Indonesia bisa
dikatakan sedang menghadapi masalah yang sangat serius. Umat muslim Indonesia
dengan jumlah populasi terbesar di dunia sedang mendapat serbuan besar dari arus
Kristenisasi, liberalisasi, sekulerisasi, pornografi, obat-obatan terlarang, penghancuran
lingkungan, dan kemiskinan. Tantangan itu semakin besar dan berat dengan
berkolaborasinya “tiga kekuatan” besar dunia, yaitu Zionis Israel, Imperialis Barat, dan
Misionaris Kristen. Belum lagi masuknya sebagian kekuatan “Overseas Chinese” ke
jalur misi Kristen.?

Selama berabad-abad, perimbangan kedua agama besar ini berfluktuasi.Kadang-
kadang umat Islam yang bergerak aktif sedangkan umat Kristen bereaksi terhadap
perkembangan tersebut. Di lain waktu, umat Kristen yang bergerak aktif dan umat
Islam meresponnya. Secara umum, keadaan seperti inilah yang berlangsung pada abad
pertengahan dan era modern.Tetapi, perkembangan dewasa ini menunjukan adanya
peningkatan dalam pertimbangan militer dan teknologi, sedangkan umat Islam

mempunyai tingkat keyakinan dan motivasi religius yang lebih kuat.Selain itu,

% Adian Husaini, Solusi Damai Islam Kristen di Indonesia (Jakarta: Pustaka Da’i, 2003), p. 30.
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globalisasi dalam perdagangan dan informasi turut menyemarakkan interaksi dan
perjumpaan Islam-Kristen.*

Dalam perbincangan dan perdebatan tersebut tak jarang ditemukan tuduhan-
tuduhan yang saling menjatuhkan antara satu dengan yang lain, termasuk agama Islam
dan Kristen itu sendiri. Salah satunya adalah sikap umat Kristen terhadap umat Islam
yang menyatakan segala yang ada dalam Islam itu tidak benar, Islam harus diganti
dengan Kristen.® Sebaliknya, Islam juga menganggap bahwa Islamlah satu-satunya
agama yang benar sehingga agama yang lain dikatakan salah, termasuk agama Kristen.
Oleh karena itulah mereka masing-masing mempunyai misi untuk mengajak sebanyak
mungkin orang agar menjadi penganut bagian dari agama mereka yakini sebagai
agama yang paling benar.

Perkembangan jumlah penganut Kristen di Indonesia secara cepat pada
pertengahan tahun 1960-an, telah mengakibatkan kegelisahan tersendiri dikalangan
Islam.Oleh orang Islam perkembangan ini dianggap sebagai permainan kotor dari
orang-orang Kristen. Adapun metode yang digunakan dengan cara meningkatkan
sekolah Kristen, membangun sekolah teologi di kota muslim, mendorong laki-laki
Kristen untuk menikahi wanita muslim, membangun rumah sakit, atau membangun
gereja dekat masjid.°

Pihak Kristen biasanya tidak mengakui tentang adanya Kristenisasi.Padahal,

proses Kristenisasi di Indonesia berjalan terus, dan merupakan ancaman serius

* Hugh Goddard, Sejarah Perjumpaan Islam-Kristen Titik Temu dan Titik Seteru Dua Komunitas
Agama Tersbesar di Dunia (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2003), p. 15-16.

*H.M. Rasyidi, Koreksi Terhadap Dr. Harun Nasution tentang Islam ditinjau dari Berbagai
Aspeknya (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), p. 6-11.

® Amos Sukamto, Ketegangan Kelompok Agama pada Masa Orde Lama Sampai Orde: Dari Konflik
Permusuhan Ideologi Negara Sampai Konflik Fisik (Jurnal Teologi Indonesia, 2013), p. 25-47.
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terhadap kaum Muslim. Bahkan, Julius Richtar, D.D. merekomendasikan empat bentuk
aktivitas untuk melakukan misi Kristen di dunia Islam termasuk di Indonesia,
Tampaknya rekomendasi ini yang sedang dijalankan di Indonesia. Sebutlah kasus
berdirinya sekolah-sekolah Kristen di dunia Islam, termasuk di Indonesia.Richter
meyebut, sekolah itu memang seyogyanya ditunjukan untuk anak-anak Muslim.”

Fakta diatas menimbulkan berbagai respon dari kalangan umat Islam, bahkan
memicu konflik terbuka dan tindakan kekerasan. Pada awal 1967 timbul kesulitan-
kesulitan sehubungan dibangunya sebuah gereja kecil metodis di Meulaboh (Aceh
Barat), pada tanggal 1 oktober 1967 pemuda-pemuda Islam di Makasar merusak
perabot diberbagai gereja. Di Ujung Pandang juga sebuah gereja dirusak oleh umat
Islam, karena seorang pemuka Agama Kristen di kota itu mengeluarkan ucapan-ucapan
yang menghina Nabi Muhammad Saw. Dengan latar belakang inilah dilangsungkan
pertemuan antar agama dengan tujuan mencari jalan keluar, agar kerukunan agama
dapat dibina. Akan tetapi golongan Kristen menolak rencana persetujuan tersebut
dengan alasan bahwa YesusKristus telah memerintahkan agar menyebarluaskan agam
Kristen ke segenap penjuru dunia.?

Selain konflik-konflik di atas ada beberapa konflik yang juga terkait antar

agama di Indonesia khususnya Islam dan Kristen. Di antaranya sebagai berikut:

" Adian Husaini, Wajah Peradaban Barat dari Hegemoni Kristen ke Dominasi Sekuler-Liberal
(Jakarta: Gema Insani, 2005), hal.385

®Rosihan Anwar, Prof. Dr. H.M. Rasjidi Pengungkap Gamlang Hubungan Antar Agama di
Indonesia” dalam 70 Tahun Prof. H.M Rasjidi, (Jakarta: Harian Umum Pelita, 1985), p. 156.
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1. Konflik antara Islam dan Kristen di Tolikara pada tahun 2015 yang
menyebabkan pembakaran kios, rumah, masjid, dan bangunan lain di sekitar
lokasi konflik.
2. Konflik di Singkil Aceh pada tahun 2015 yang diawali dengan serangkaian
demonstrasi yang dilakukan oleh sebagian umat Islam yang menuntut
pemerintah membongkar sejumlah gereja milik umat Kristen.
3. Konflik di Ambon pada tahun 1999, dimana terjadi penyerbuan dan
pembantaian terhadap umat islam di daerah Ambon khususnya dan Maluku
Umumnya.
4. Konflik di Situbondo pada tahun 1996 yang dilatarbelakangi dengan
ketidakpuasan umat islam terhadap kasus hokum yang menimpa salah seorang
penghina agama Islam, yang berakhir pada kesalahpahaman di mana pada saat
itu si penista agama disembunyika di dalam gereja. Sehingga masyarakat
bergerak menghancurkan dan merusak beberapa gereja, sekolahan dan toko.
Daftar konflik di atas memiliki catatan tersendiri, di mana selain disebabkan
oleh peristiwa insidentil terkadang konflik yang menimbulkan kemarahan dan
keberingasan merupakan akumulasi dari percikan-percikan kecil yang

Salahsatu intelektual muslim Indonesia yang cukup serius mendalami masalah
hubungan antara agama Islam dan Kristen di Indoneisa adalah Dr. Adian Husaini,
terbukti cendekiawan lulusan ISTAC-IIUM Malaysia ini telah menulis beberapa buku
yang di dalamnya membahas hubungan antara agama Islam dan Kristen di Indonesia,

di antaranya sebagai berikut;



1. Gereja-Gereja Dibakar: Membelah Akar Konflik SARA di Indonesia, diterbitkan
pertama tahun 2000 oleh DEA Press,
2. Tinjauan Historis Konflik Yahudi-Kristen-Islam, diterbitkan pertama tahun
2004, oleh Gema Insani Press, Jakarta,
3. Wajah Peradaban Barat: dari Hegemoni Kristen ke Dominasi Sekuler-Liberal.
Buku ini mendapatkan penghargaan sebagai buku terbaik untuk kategori non
fiksi dakam Islamic book fair di Jakarta tahun 2006, diterbitkan pertama tahun
2005, oleh Gema Insani Press, Jakarta.
4. Pluralisme Agama: Parasit Bagi Agama-Agama, diterbitkan pertama tahun
2006, oleh Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia, Jakarta,
5. Hegemoni Kristen-Barat dalam Studi Islam di Perguruan Tinggi. Buku ini
mendapatkan penghargaan sebagai buku terbaik kedua, dalam Islamic book fair
tahun 2007, diterbitkan pertama tahun 2006, oleh Gema Insani Press, Jakarta.
Melihat karya yang dihasilkan oleh Adian Husaini sebagaimana di atas, belum
ditambah dengan tulisan lepas, catatan, maupun artikel yang bertebaran di media massa
maupun media sosial membuktikan bahwa Adian Husaini tidak hanya memiliki
perhatian khusus terhadap bidang ini tapi juga menguasainya.

Husaini sendiri menegaskan bahwa masalah hubungan agama memang
merupakan masalah yang sangat pelik, karena sudah menyangkut “prinsip
hidup”.Apapun pernyataan yang ada, dan betapapun kesenjangan persepsi dan

konsepsi antara pemeluk Islam dan Kristen, maka yang perlu dilakukan adalah adanya



upaya terus menerus untuk menemukan solusi.Komunikasi perlu terus dijalin melalui
berbagai forum komunikasi antar umat beragama.®

Adian Husaini mengungkapkan berbagai fakta dan fenomena yang telah terjadi
di masyarakat yang menunjukan hubungan yang kurang harmonis antara Islam-
Kristen.Sebagai seorang muslim yang cinta damai, Adian Husaini menganalisa sebab-
sebab timbulnya permasalahan tersebut dan menawarkan sebuah solusi menjalin
hubungan harmonis bersama sehingga tercipta kerukunan dan ketentraman yang
merupakan idaman dan kebutuhan setiap makhluk hidup didunia ini.

Maka disinilah, guna menggali lebih dalam pemikiran Adian Husaini mengenai
hubungan antara agama Islam dan Kristen di Indonesia, penulis tertarik untuk menulis
penelitian skripsi dengan judul: “Hubungan Islam dan Kristen di Indonesia Dalam

Pandangan Adian Husaini”.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Seperti yang telah disinggung dalam latar belakang masalah di atas bahwa salah
satu tokoh di Indonesia yang mempunyai peran aktif dalam mengomentari hubungan
Islam dan Kristen adalah Adian Husaini.Oleh karena itu penulis membatasi penelitian

pada pandangan Adian Husaini tentang hubungan Kristen dan Islam di Indonesia.

Agar tidak terjadi pembahasan yang terlalu melebar penulis merumuskan

masalah dengan pertanyaan:

*Husaini, Wajah Peradaban Barat..., p. 219.



1. Bagaimana hubungan Islam dan Kristen dilndonesia dalam pandangan Adian
Husaini?

2. Bagaimana cara membangun hubungan harmonis Islam dan Kristen di Indonesia

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Skripsi dengan judul “Hubungan Kristen dan Islam di Indonesia dalam
Pandangan Adian Husaini” ini disusun melalui penelitian pustaka untuk mencapai

beberapa tujuan di bawah ini:

1. Untuk mengetahui hubungan Kristen dan Islam di Indonesia menurut Adian
Husaini.
2. Untuk mengetahui cara membangun hubungan harmonis Islam dan Kristen di

Indonesia.

Penelitian ini akan bermanfaat pada terciptanya persepsi baru dan berusaha
memberikan penjelasan menyangkut pandangan Adian Husaini tentang hubungan
Kristen dan Islam di Indonesia, yang diharapkan dapat menjadi khazanah baru baik

dalam bidang akademis maupun pada kajian agama di Indonesia pada umumnya.

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh ini penulis belum menemukan penelitian (tesis, skripsi, dan disetasi)
yang secara spesifik membahas tentang hubungan Islam dan Kristen di Indonesia dalam
pandangan Adian Husaini.Namun, ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan

pemikiran keagamaan Adian Husaini, yakni sebagai berikut;



1. Konsep Pluralisme Agama Menurut Adian Husaini.Skripsi ini menjelaskan tentang
pemahaman Adian Husaini mengenai pluralisme agama.

2. Dakwah dalam Tantangan Paham Pluralisme: Studi Pemikiran Adian Husaini
tentang Dakwah dan Pluralisme Agama.'®Penelitian ini menjelaskan
tentang pandangan Adian Husaini mengenai tantangan dakwah dan pluralisme

agama

Oleh karena itu, diharapkan karya ilmiah ini dapat menjadi terobosan pertama

dalam kajian di bidang ini.

E. Metode Penelitian

Dalam menyusun skripsi ini, penulis melakukan metode penelitian sebagai
berikut:

1. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Library Research, yaitu cara pengumpulan data melalui buku-buku yang releven
dengan maslah yang diteliti dan dan literature yang ada kaitannya dengan yang
penulis bahas. Data yang terkumpul dari beberapa karya Adian Husaini sebagai
referensi pokok dalam skripsi ini. Untuk referensi selebihnya dijadikan sebagai

penguat sekaligus pembimbing.

Harto, Jemmy, Dakwah dalam Tantangan Paham Pluralisme: Studi Pemikiran Adian Husaini
tentang Dakwah dan Pluralisme Agama, (Skripsi Fakultas Ushuludin, UIN Banten, 2013).
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Metode penulis yang digunakan dalam skripsi ini bersifat kualitatif dengan
teknik pembahasan deskriptif-analisis terhadap pandangan Adian Husaini mengenai
hubungan Islam dan Kristen di Indonesia.

2. Analisa Data

Dalam pengolahan data ini penulis menguraikan permasalahan dengan
menggunakan metode sebagai berikut:

A. deskriptif, yaitu mengumpulkan data khusus yang kemudian diambil
kesimpulannya yang bersifat umum.

B. Komparatif, yaitu mengumpulkan data-data yang bersifat umum untuk
selanjutnya dianalisa dan diambil kesimpulan yang bersifat khusus.

3. Teknik Penulisan

Teknik penulisan skripsi ini merujuk padapedoman penulisan Karya IImiah
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten tahun akademik

2018/20109.

F. Sistematika Penulisan

Dalam tulisan ini, penulis akan menulis skripsi ini menjadi lima Bab. Yang

rinciannya adalah sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan. Dalam bab ini penulis akan memaparkan latar
belakang masalah kenapa memilih tema tersebut sebagai tema penelitian. Batasan dan
rumusan masalah, metode penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka

dan sistematika penulisan.
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Bab Il akan memberikan paparan yang jelas mengenai biografi Adian Husaini.
Dalam hal ini penulis akan menggambarkan latar belakang keluarga dan pendidikan,

dan terakhir karya-karyanya dan sikap teologi terhadap agama-agama.

Bab 111 membahas teori-teori atau pemikiran mengenai agama Islam dan
Kristen yang akan menjadi dasar dalam pembahasan selanjutnya. Dalam hal ini akan
dijelaskan mengenai agama Islam dan Kristen tentang sejarahlslam dan Kristen,
ajaran-ajaran Islamdan Kristen, pandangan Islam terhadap Kristen, pandangan Kristen
terhadap Islam, sikap umat Islam terhadap Kristen, dan sikap umat Kristen terhadap

Islam.

Bab IV adalah inti dari penelitian ini. Dalam hal ini penulis akan memaparkan
dan menganalisis hubungan Islam dan Kristen di Indonesia dalam pandangan Adian
Husaini, mengenai pandangan Adian Husaini terhadap agama normative Islam dan
Kristen tentang hubungan agama, patriot hubungan Islam dan Kristen di Indonesia,
akar masalah yang mengganggu hubungan Islam dan Kristen di Indonesia, dan solusi

dalam membangun hubungan harmonis Islam dan Kristen.

Bab V adalah penutup, bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran.Kesimpulan
ini merupakan jawaban-jawaban dari rumusan masalah yang telah dirumuskan.
Sementara saran-saran adalah berisi rekomendasi lanjutan tentang penelitian yang
sudah dilakukan serta memberikan beberapa kemungkinan lain untuk penelitian
selanjutnnya yang berkaitan dengan hubungan Kristen dan Islam di Indonesia dalam

pandangan Adian Husaini.
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BAB |1
BIOGRAFI DAN AKTIFITAS ADIAN HUSAINI

A. Latar Belakang Keluarga

Adian Husaini lahir di Bojonegoro, pada 17 Desember tahun 1965.'Daerah
Bojonegoro sebuah kabupaten yang berada di provinsi Jawan Timur, merupakan
daerah yang dikenal sebagai daerah pertanian. Dalam lingkungan perkampungan
Adian Husaini dibesarkan, di mana kultur keagamaan masih sangat kental dengan
tradisi keilmuan Islam masih dijunjung tinggi, seperti kitab kuning dan pendidikan
pesantren.

Adian Husaini dibesarkan dalam keluarga berpendidikan dan pergerakan
Islam, ayahnya, H. Dachli Hasyim seorang guru SD yang juga pengurus
Persyarikatan Muhammadiyyah Kecamatan Padangan Bojonegoro. Nuansa
keagamaan sangat kental dalam kehidupan keluarga Adian Husaini, ayahnya
jugalah yang mengenalkan Adian Husaini dengan dengan pemikiran Prof. Hamka
sejak Adian Husaini sekolah menengah pertama, melalui majalah Panji Mas yang
menjadi langganan ayahnya kala itu.

Dalam perjalanannya tercatat,Adian Husaini mulai mempelajari “kitab-kitab
kuning” dan bahasa Arab kepada Kyai Syadili di Langgar al-Muhsin Desa Kuncen-
Padangan dan kepada Ust. Haji Bisri di Madrasah Diniyah Nurul 1Imi (1971-1981),
dilanjutkan berguru kepada Kyai Sayyidun dan beberapa kyai lain di Pondok

Pesantren Al-Rasyid Kendal Bojonegoro (1981-1984). Beberapa kitab yang telah

YFirdaus, Revivalisme Islam: Studi Pemikiran Kritis Adian Husaini terhadap Perguruan Tinggi
Islam,(Skripsi, UIN Sunan Ampel, Surabaya 2014), p. 44.
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dikajinya ketika itu adalah Sullamut Taufig, Safiinatun Najah, al-Arba’in an-
Nawawiyah, Bidayatul Hidayah, Agidatul Awam, Jawharatut Tawhid, Riyadhus
Shalihin, dan sebagainya.™

Adian menikah dengan Megawati dan dikaruniai enam anak, yakni,
Muhammad Syamil Fikri, Bana Fatahillah, Dina Farhana, Fatiha Agsha Kamila,

faith Madini, dan Alima Pia Rasyida.

B. Latar Belakang Pendidikan

Adian Husaini menamatkan pendidikan Sekolah Dasar, Sekolah Menengah
Pertama, dan Sekolah Menengah Atasnya di Bojonegoro. Setelah lulus dari SMPPN
(SMA 2) Bojonegoro, Adian berkesempatan meneruskan pendidikannya di bangku
kuliah denganpilihan pada jurusan Fisika IKIP Malang dan Institut Pertanian Bogor.
Namun, Adian memilih kuliah di IPB. Ketika di Bogor itulah, ia sempat mengaji
kepada para Ustad terkenal di Bogor, seperti Ustad Abbas Aula, Ustad Abdul
Hanan, Ustad Musthafa Abdullah bin Nuh, KH. Tubagus Hasan Basri, dan
sebagainya.

la memperoleh pendidikan Islamnya dari Madrasah Diniyah Nurul lImi
Bojonegoro (1971-1977), Pondok Pesantren Ar Rasyid KendalBojonegoro (1981
1984), Pondok Pesantren Ulil Albab Bogor (1988-1989), dan Lembaga Pendidikan

Bahasa Arab, LIPIA Jakarta (1988).%

2Mas Gigih Uzaman’s Blog, Biografi Singkat: DR. Adian
Husaini,https://gigihuzaman.wordpress.com/2011/10/29/biografi-singkat-dr-adian-husaini/. (Diakses pada 28
November 2016).

BFirdaus, Revivalismelslam..., p. 43-45.
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Adian Husaini juga merupakan seorang doktor bidang pemikiran dan

peradaban Islam dari International Institute of Islamic Thought and Civilization-

International Islamic University Malaysia (ISTAC-1IUM) dengan disertasi berjudul

“Exclusivism and Evangelism in the Second Vatican Council”: A Critical Reading

of The Second Vaticand Council Documents in the Light of the Ad Gentes and the

Nostra Aetate.

s 14

Jika diurutkan, riwayat pendidikan formal Adian Husaini adalah sebagai

berikut:

1.

2.

3.

Sekolah Dasar di Bojonegara,

Sekolah Menengah Pertama di Bojonegara,

SMPPN atau Sekolah Menengah Atas di Bojonegara,

Strata dua atau sarjana di Institute Pertanian Bogor, bidang kedokteran
hewan

Strata dua atau master di Universitas Jayabaya, bidang hubungan
internasional dengan tesis berjudul Pragmatisme Politik Luar Negeri
Israel,

Strata tiga atau doktor di International Institute of Islamic Thought and
Civilization-International Islamic University Malaysia (ISTAC-1IUM),
bidang pemikiran dan peradaban Islam dengan disertasi berjudul
“Exclusivism and Evangelism in the Second Vatican Council”: A
Critical Reading of The Second Vaticand Council Documents in the

Light of the Ad Gentes and the Nostra Aetate.

% INSISTS, Profil pendiri, https:/insists.id/profil-peneliti/.(Diakses pada 28 November 2017).
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C. Aktifitas dan Riwayat Pekerjaan

Aktivitas Adian Husaini saat ini adalah sebagai ketua dewan dakwah
Islamiyah Indonesia (DDII), Wakil Ketua Komisi Kerukunan Umat Beragama MU,
Pengurus Tabligh PP Muhamadiyah, anggota Dewan Direktur di Insitute for thr
Study of Islamic Thought and Civilization (INSISTS) dan redaksi majalah ilmiah
ISLAMIA, serta pemimpin redaksi Jurnal Al-Insan. Juga, secara rutin, menulis
catatan Akhir Pekan (CAP) untuk Radio DAKTA 107 FM dan website
www.hidayatullah.com.®

Pernah juga ia menjabat sebagai Sekjen Komite Indonesia untuk Solidaritas
Dunia Islam (KISDI) dan sebagai anggota Komisi Hubungan antar-Agama Majelis
Ulama Indonesia (MUI). Ratusan artikel telah ditulisnya, dan tersebar disejumlah
media, antar lain di Republika, Kompas, The Jakarta Post, Jawa Pos,dan Majalah
Hidayatullah.Karyanya yang berupa buku, telah diterbitkan puluhan judul.*

Sejak melanjutkan pendidikan ke Fakultas Kedokteran Hewan Insitut
Pertanian Bogor (FKH-IPB) pada tahun 1984 Adian Husaini mulai aktif mengikuti
berbagai kegiatan keislaman, sedangkan aktivitas menulisnya dimulai sejak aktif
sebagai Redaksi Bulettin an-Nahl Seksi Kerohanian Islam FKH-IPB. Lulus tahun
1989, Adian mulai berkarir di Harian Berita Buana, dilanjutkan ke Harian
Republika sampai tahun 1997. Pada saat menjalani kuliah di IPB, waktunya

digunakan untuk berguru kepada sejumlah ulama terkenal di Bogor, seperti K.H.

5 Adian Husaini, Hegemoni Kristen-Barat Dalam Studi Islam di Perguruan Tinggi, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2006), p. 294.

*Adian Husaini, Hendak Kemana Islam di Indonesia?: Himpunan Catatan Akhir Pekan di Radio
Dakta 107 Fm Jakarta, (Surabaya: Media Wacana, 2005), p. 247.
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Didin Hafidhuddin, K.H. Abdullah bin Nuh, K.H. Sholeh Iskandar, Ustadz
Abdurahman al-Baghdadi, dan sebagainya.'’

Adian Husaini telah menulis lebih dari 20 bukudalam bidang pemikiran dan
peradaban Islam. Buku-bukunya yang diterbitkan antara lain: Islam Liberal:
Sejarah, Konsepsi, Penyimpangan dan Jawabannya (Jakarta: GIP, 2004), dan Wajah
Peradaban Barat: dari Hegemoni Kristen ke Dominasi Sekuler-Liberal, (Jakarta:

GIP, 2005)."

D. Karya-Karya Adian Husaini

Adian Husaini merupakan cendikiawan yang begitu produktif dalam
menghasilkan buku atau sebuah karya ilmiah. Seperti buku Wajah Peradaban Barat:
Dari Hegemoni Kristen ke Dominasi Sekuler-Liberal buku yang diterbitkan Geman
Insani Press ini mendapatkan penghargaan sebagai buku terbaik untuk kategori non-
fiksi dalam Islamic Book Fair di Jakarta pada tahun 2006. Ada pula Hegemoni
Kristen-Barat dalam Studi di Perguruan Tinggi, buku ini juga mendapat
penghargaan sebagai buku terbaik kedua, dalam Islamic Book Fair di Jakarta pad
tahun 2007, dengan kategori yang sama.

Selain dua buku-buku yang disebutkan di atas, Adian Husaini juga banyak
menulis buku-buku lain dengan tema yang beragam, antara lain:

1. Hidup Sejahtera dalam Naungan Islam (penyunting), diterbitkan

pertama pada tahun 1990 oleh Gema Insani Press.

" Husaini Adian, liberalisai Islam di Indonesia: Fakta, Gagasan, Kritik, dan Solusinya, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2015), p. 191.
®Husaini, Hegemoni Kristen-Barat..., p. 295.
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10.

11.

12.

Bintang Menyongsong Suksesi (editor), diterbitkan pertama tahun 1994
oleh Gema Insani Press.

Habibie, Soeharti, dan Islam, diterbitkan pertama tahun 1995 oleh Gema
Insani Press.

Soeharto 1998, diterbitkan pertama tahun 1996 oleh Gema Insani Press.
Zakat Kaum Berdasi, diterbitkan pertama tahun 1997 oleh Yayasan
Dompet Dhuafa Republika.

Amerika-Amien Rais dalam Kancah Konflik Peradaban, diterbitkan
pertama tahun 1999 oleh Global Cita Press.

Saya Seorang Fundamentalis: Refleksi Ideologis H. Ahmad Sumargono
(editor), diterbitkan pertama tahun 1999 oleh Global Cita Press.

Politik Demi Tuhan: Nasionalisme Religius di Indonesia (Kontributor),
diterbitka pertama tahun 1999 oleh Pusaka Hidayah.

Zionis lIsrael Prek, diterbitkan pertama tahun 1999 oleh Gema Cita
Press.

Gereja-Gereja Dibakar: Membelah Akar Konflik SARA di Indonesia,
diterbitkan pertama tahun 2000 oleh DEA Press.

Sekularisme Penumpang Gelap Reformasi, diterbitkan pertama tahun
2000 oleh Yayasan Kampusina (Keluarga Alumni Masjid Kampus
Indonesia).

Yusril versus Masyumi: Kritik terhadap Pemikiran Modernisme Islam

Yusril Thza Mahendra, diterbitkan pertama tahun 2000 oleh DEA Press.
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Rajam dalam Arus Budaya Syahwat, diterbitkan pertama tahun 2001,
oleh Pustaka Al-Kautsar

Jidad Osma versus Amerika, diterbitkan pertama tahun 2001, oleh Gema
Insani Press.

Penyesatan Opini, diterbitkan tahun 2002, oleh Gema Insani Press.

Islam Liberal: Konsepsi, Sejarah, Penyimpangan dan Jawabannya,
diterbitkan oleh Gema Insani Press tahun 2002."

Terorisme dan Konspirasi Anti Islam, (Kontibutor), diterbitkan oleh
Pustaka al kautsar Jakarta tahun 2002.

Membedah Islam Liberal (Kontributor), diterbitkan pertama tahun 2003,
oleh Pustaka Syaamil, Bandung.

Habis Irak Siapa Lagi? (Memahami Pragmatisme dan Terorisme
Amerika), diterbitkan pertama tahun 2003, oleh Pustaka Progresif,
Surabaya.

Sekulerisme dan Liberalisme: Cabaran Tamadun Melayu, diterbitkan
pertama tahun 2003, oleh TERAS, Kedah.

Tinjauan Historis Konflik Yahudi-Kristen-Islam, diterbitkan pertama
tahun 2004, oleh Gema Insani Press, Jakarta.

Pluralisme Agama: Haram Fatwa MUl yang Tegas dan tidak
Kontroversial, diterbitkan pertama tahun 2005, oleh Pustaka al Kautsar,

Jakarta.

Husaini, Solusi Damai...,p. 226.
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23. Islam Liberal, Pluralisme agama dan Diabolisme Intelektual, diterbitkan
pertama tahun 2005, oleh Risalah Gusti, Surabaya.

24. Wajah Peradaban Barat: dari Hegemoni Kristen ke Dominasi Sekuler-
Liberal. Buku ini mendapatkan penghargaan sebagai buku terbaik untuk
kategori non fiksi dakam Islamic book fair di Jakarta tahun 2006,
diterbitkan pertama tahun 2005, oleh Gema Insani Press, Jakarta.

25. Pluralisme Agama: Parasit Bagi Agama-Agama, diterbitkan pertama
tahun 2006, oleh Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia, Jakarta.

26. Hegemoni Kristen-Barat dalam Studi Islam di Perguruan Tinggi. Buku
ini mendapatkan penghargaan sebagai buku terbaik kedua, dalam Islamic
book fair tahun 2007, diterbitkan pertama tahun 2006, oleh Gema Insani
Press, Jakarta.”’

Sekian banyak buku-buku yang tercatat di atas, penulis belum bisa

menghimpun secara keseluruhan dari karya-karya Husaini. Selain buku-buku yang
telah diterbitkan, Adian banyak menulis artikel diberbagai media masa nasional

seperti harian Kompas, Republika, Jawa Pos dan lain-lain.

E. Pandangan Adian Husaini Terhadap Konsep Teologi Agama-Agama

Dalam pandangan Adian Husaini, hal terpenting dalam mewujudkan
kerukunan antar umat beragama tidak boleh ditempuh dengan cara mengorbankan
keyakinan atau konsep teologi masing-masing agama. Atau istilahnya, masing-

masing agama memiliki truth claim (klaim kebenaran).

?%Jemmy Harto, Dakwah dalam Tantangan Paham Pluralisme: Studi Pemikiran Adian husaini
Tentang Dakwah dan Pluralisme Agama, (Skripsi, UIN Sultan Maulana Hasanuddin, Banten, 2013), p. 28.
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Menurut Adian Husaini, Islam memiliki ajaran-ajaran pokok yang berpijak
atas dasar syahadat, “Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan saya
bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah.” 1salam mengakui Allah
sebagai satu-satunya Tuhan, Nabi Muhammad sebagai nabi terakhir, dan al-Quran
sebagai kitab sucinya.

Sedangkan Kristen memiliki keyakinan bahwa Yesus adalah satu dari “Tiga
Oknum” dalam Trinitas. Mereka memiliki persaksian yang disebut dengan nicine
creed (semacam syahadat dalam Islam) yang dirumuskan pada tahun 325 M, “Kami
percaya pada satu Allah, Bapa Yang Maha Kuasa, Pencipta segala yang kelihatan
maupun yang tidak kelihatan. Dan pada satu Tuhan Yesus Kristu, Putra Allah,
Putra Tunggal yang dikandung dari Allah, yang berasal dari hakikat Bapa. Allah
dari Allah, terang dari terang, Allah benar dari Allah benar, dilahirkan tetapi tidak
diciptakan, sehakikat dengan Bapa. ~2l

Menurut Adian Husaini, klaim-klaim yang khas pada tiap-tiap teologi

agama adalah sesuatu yang wajar sehingga tidak mungkin dihilangkan.

! Adian Husaini,Kerukunan Beragama dan Kontroversi Penggunaan Kata “Allah” Dalam Agama
Kristen, (Depok, Gema Insani, 2015), p. 30-33
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PERKEMBANGAN AGAMA ISLAM DAN KRISTEN DI INDONESIA

A. AGAMA ISLAM

1. Sejarah Islam di Indonesia

Kedatangan dan Islamisasi merupakan proses yang sangat penting dalam
sejarah Islam di Indonesia, dan juga yang paling tidak jelas. Ketidakjelasan ini.?

Untuk membicarakan tentang masuknya Islam ke Indonesia bagi penulis
akan mengalami kesulitan. Berbagai permasalahan yang timbul untuk
menentukan secara tepat, daerah mana yang mendapat sentuhan pertama sejarah
Islam di Indonesia ini.Karena Indonesia bukan wilayah kecil, tetapi suatu
wilayah yang membentang dari Sabang sampai Merauke atau dari pulau roti
hingga Talaud. Kondisi fisik Indonesia yang terdiri dari 3 juta km2 lautnya, dan
2 juta km2 daratannya, merupakan wilayah antara dua benua dan samudra yang
terbuka, sebenarnya sukar untuk menentukan secara tepat daerah mana yang
pertama mendapatkan ajaran Islam.?®

Sejarah lain mengatakan bahwa, masuknya Islam ke Indonesia dibawa
oleh para pedagang Islam dari Arab sejak abad ke-7 M atau ke-8 M dikerajaan
Sriwijaya. Setelah berdirinya Kerajaan Kamudra Pasai, sebagai kerajan Islam
pertama di Indonesia, perkembangan dan penyebaran agama islam di Indonesia

semakin bertambah pesat.

22 Nor Huda, Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015). p. 1.
2% Abdul Qadir Djaelani, Sejarah KonfrontasiUmat Islam dengan Umat Kristiani dan Sekularis di
Indonesia, (Jakarta: Yayasan Pengkajian Islam Madinah Al-Munawwarah, 2004), p. 31.
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Penyebaran Islam di Indoneesia berawal dari perkembangan di Selat
Malaka, yaitu pada daerah-daerah di sekitarnya, seperti Pulau Sumatra bagian
utara dan Semenanjung Malaya.Dari daerah itulah agama Islam berkembang di
pantai utara Pulau Jawa bagianj utara, Sulawesi Selatan terus Kepulauan
Maluku.Dari Selat Malaka dengan menyusuri pantai utara Kalimantan, agama
Islam juga berkembang sampai ke Kepulauan Filipina.?*

Mengenai masuknya Islam ke Indonesia, ada satu kajian seminar ilmiah
yang diselenggarakan pada tahun 1963 di kota Medan, yang menghasilkan hal-
hal sebagai berikut:

1. Pertama kali Islam masuk ke Indonesia pada abad 1 H/M, langsung dari
negeri Arab.
2. Daerah pertama yang dimasuki Islam adalah pesisir Sumatera Utara.

Setelah itu kerajaan Islam membentuk kerajaan Islam Pertama, yaitu

Aceh.

3. Para dai yang pertama, mayoritas adalah para pedagang. Pada saat itu

dakwah disebarkan secara damai.?

2. Pokok-Pokok Ajaran Agama Islam
Islam bisa dikatakan sebagai satu-satunya agama wahyu dan satu-
satunyanya agama yang memiliki ritual yang universal, final, dan otentik.Ini

disebabkan Islam mempunyaai teladan (model) yang final sepanjang

24 \Wayan Badrika, Sejarah I, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), p. 94-95.
2> Ahmad Al-Usairy, Sejarah Islam Sejak Zaman Nabi Adam Hingga Abad XX, (Jakarta: Akbar
Media, 2003), p. 336.
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zaman.Sifat otentisitas dan universalitas Islam masih terpelihara hingga
kini.Meskipun zaman berganti, ritual Islam tidak berubah. Shalatnya orang
Islam di mana pun sama. Tidak pandang waktu dan tempat.?

Pokok ajaran Islam sebagaimana yang telah diketahui bahwa ajaran
Islam ini adalah ajaran yang paling sempurna, karena memang semuanya ada
dalam Islam, mulai dari urusan buang air besar sampai urusan Negara, Islam
telah memberikan petunjuk didalamnya. Allah berfirman:

(b i s ALl A1 s A iy i 0 LS 353
pan) ol All) (Y A il SR Lo

“...Pada hari ini telah ku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah
kucukupkan nikmatKu, dan telah ku ridhai Islam menjadi agama bagimu.” (QS.
Al-Maidah: 3).

Salman Al Farisi berkata:

“Telah berkata kepada kami orang yang musyrikin, ‘sesungguhnya Nabi
kamu telah mengajarkan kepada kamu segala sesuatu sampai buang air besar!’
Jawab Salman, ‘benar’ (Hadits Shahih riwayat Muslim).

Semua itu menunjukan sempurnanya agama Islam dan luasnya petunjuk
yang tercakup didalamnya, yang tidaklah seseorang itu butuh kepada petunjuk
selainnya.

Adian mengungkapkan bahwa, Islam memiliki ajaran-ajaran pokok yang

berpijak atas dasar syahadat, “Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain

26 Adian Husaini, Kerukunan Beragama dan Kontroversi Penggunaan Kata Allah dalam Agama
Kristen, (Jakarta: Gema Insani, 2015), p. 68-69.
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Allah dan saya bersaksi bahwa Nabi Muhammad utusan Allah. ”1slam mengakui
Allah satu-satunya Tuhan dan Muhammad adalah utusan Allah. Dalam Islam,
Nabi Muhammad adalah nabi terakhir. Beliau saw. mendapatkan wahyu yang
kemudian terhimpun dalam Al-Qur’an.
“Islam adalah bahwasanya enkau bersaksi bahwa sesungguhnya tiada
Tuhan selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah, engkau
menegakkan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan puasa, dan melaksankan
haji ke Baitullah jika engkau berkemampuan melaksankannya.”(HR Muslim).
“alludl 4l e 2l &

“Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam....” (Al-Imran): 19).

Crieali) Con AT (B 5aTp Ade S5 (418 U alluld) 2 Ay (e

“Dan, barangsiapa mencari agama selain Islam, ia tidak akan diterima,
dan di akhirat termasuk orang yang rugi.” (Al-lmran: 85).

Inilah keyakinan Islam. Keyakian yang khas semacam ini juga ada pada
agama lain.?’

Salah satu ajaran yang paling penting mengenai ilmu-ilmu keislaman,
bahkan sudah terlihat ketika masa keduanya belum ada, yakni periode turunya
wahyu Al-Qur’an selama masih kehidupan Nabi Saw. Nabi Muhammad Saw.
menerima wahyu ketika Nabi berada di tengah umatnya, beberapa di antara

mereka kemudian menjadi sahabat terdekatnya.?®

2" Husaini, Kerukunan Beragama..., p. 30-31.
28 Tariq Ramadan, Teologi Dialog Islam-Barat Pergumulan Muslim Eropa, (Bandung: Mizan, 2002),
p. 32.
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Selain itu, ada ajaran esensial lain yang dinyatakan dalam ayat ini:
hubungan kita dengan Tuhan bukan semata soal hati, keimanan yang bersih,
atau pernyataan lisan bahwa kita beriman kepada Tuhan dan rasul-rasul-Nya.
Sebaliknya, beriman berarti kita harus berperilaku dengan cara tertentu, berupa
melaksanakan semua hal ketetapan wahyu melalui para nabi. Tuntunan ini
sungguh sederhana bagi Nabi Saw.dan para sahabat sejak awal misinya selama
23 tahun.

Setelah itu, beberapa wahyu diturunkan secara bertahap kepada Nabi
Saw.untuk memberikkan pelajaran kepadanya, juga kepada semua orang
Muslim, bagaimana bentuk dan jumlah shalat sehari-hari. Setiap bagian dari
empat rukun Islam (Shalat, Zakat, Puasa, dan Haji) pada saat itu ditetapkan dan
secara definitif ditentukan oleh Al-Quran atau dari sunah Nabi Saw. Ibadah
diajarkan dan dipahami sebagai cara yang praktis bagi orang yang beriman
untuk merespons Tuhan, membuktikan pemahaman yang mendalam akan
makna sahadat: “Tidak ada Tuhan kecuali Allah dan Muhammad adalah Utusan-
Nya.” Empat rukun praktis ini sebenarnya hanyalah sarana untuk mengingat
Allah, sarana berzikir untuk kehidupan kemanusiaan seseorang, sama seperti Al-
Quran dalam sejarah manusia.?

Ada juga hal-hal yang tidak boleh dilakukan umat Muslim, seperti
berjudi, mencuri, berbohong, memakan daging babi, minum-munuman keras,

dan melakukan seks bebas atau berzina.Bahkan umat Mulim yang melanggar

29 Ramadan, Teologi Dialog..., p. 38-39.
25



larangan-larangan ini sadar bahwa aturan-aturan itu adalah hukum.Kecuali

zakat, atau rukun Islam sebagai pribadi kehidupan seorang Muslim.*

3. Pandangan Islam Terhadap Agama Kristen

Sebenarnya, agama Kristen itu adalah agama yang berulang kali dirubah
oleh pengikutnya. Hakikatnya, transendensi Allah berarti ia sungguh berbeda
dari ciptaan-Nya. Seorang muslim tidak bisa menerima segala upaya manusia
untuk mengasosiasikan, menyamakan (syirik) atau mengamisilasikan (tashih)
sebuah benda atau makhluk dengan Allah. Sikap ini sejalan dengan pandangan
Alguran yang secara tegas dan berulang-ulang mengutuk usaha seperti itu.

Julukan yang diberikan oleh orang Kristen kepada Yesus sebagai “Putra
Allah” dan “Bunda Allah” kepada Maria dianggap oleh umat Muslim sebagai
penghujatan kepada Allah.

Orang Islam juga melihat Yesus yang tersalib sebagi sesuatu yang
melukai karena Islam menolak segala bentuk patung dan gambar para manusia
apalagi para nabi. Alquran berkali-kali menggarisbawahi transendensi Allah:
“tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia” (Ash Syuura:11). Dialah
pencipta segala sesuatu dan tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya.**

Islam memandang dirinya sebagai bagian dari tradisi keimanan Ibrahim
dan ketundukan yang total kepada Tuhan. Iman semacam ini tidak hanya
terbatas pasa lbrahim, tapi lebih merupakkan ekspresi keimanan para nabi

sebelum dan sesudahnya, termasuk Nabi Musa a.s. dan Nabi Isa a.s. Oleh

% Huston Smith, Agama-Agama Manusia, (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2015), p. 279.
3 Komarudin Hidayat, Muslim Bertanya Kristen Menjawab, (Jakarta: Gramedia, 2013), p. 13-14.
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karenanya, Nabi Muhammad Saw. dan para penggantinya kemudian tidak
memaksa golongan Ahli Kitab (Yahudi dan Nasroni) untuk meninggalkan
agama mereka sebagai syarat untuk hidup berdampingan dengan Muslim.*

Dari sejak awal, agama Kristen tidak pernah menganggap bahwa Jesus
adalah Tuhan, tapi belakangan ini setelah para pemikir Kristen bahwa Jesus
adalah Tuhan, sejak itulah semuanya menjadikan semakin jauh terjadinya
perubahan didalam agama Kristen.Jesus datang ke bumi hanya ingin melengkapi
kitab-kitab sebelumya seperti Zabur dan Taurat.Dia datang untuk
menggenapinya.Pada saat itu, karena Allah pernah mengabulkan do’anya untuk
menghidupkan seseorang, sehingga banyak orang mengatakan bahwa Jesus bisa
menghidupkan orang mati.

Pendapat bahwa Jesus bisa menghidupkan orang mati adalah salah
besar.Dia menghidupkannya pada saat itu karena berdo’a pada Tuhan.bukan dia
sendiri yang menghidupkan, tapi dia hanya memohon dan Tuhan
mengabulkannya.

Bagi Kristen, kehadiran Muhammad memang dinilai sangat
mengganggu keabsahan konsepsi mereka. Klaim-klaim teologis yang sangat
mendasar, seperti konsep “Ketuhanan Al-Masih”, “Trinitas”, “dosa warisa”, dan
sebagainya, menjadi “berantakan” gara-gara kehadiran Muhammad Saw. karena

itulah banyak kaum Kristen yang menjadikan Muhammad Saw. sebagai

%2 Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragama, (Bandung: Mizan, 2001), p. 101.
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“sasaran tembak”. Dan segala segala energi dikerahkan untuk menghancurkan
Muhammad Saw.*

Dalam pandangan Adian, Islam memerintahkan kaum Muslim untuk
untuk menyeru seluruh umat manusia, agar memeluk Islam, meskipun kaum
muslim dilarang untuk melakukan paksaan dalam bentuk apa pun.

A e BN S M 58 U

“tidak ada paksaan untuk (memeluk) agama Islam. Sungguh telah jelas,
mana yang benar dan mana yang sesat”. (0S. Al-Bagarah: 256).

Dalam konsepsi teologi Islam, “Juru Selamat” umat manusia adalah
Muhammad Saw.Jika ingin selamat, masuklah kedalam Islam.Karena itulah,
seluruh kaum muslimin diwajibkan mengajak seluruh manusia agar masuk

Islam.

4. Sikap Islam terhadap Umat Kristen

Negara-negara yang berpenduduk mayoritas Muslim dan minoritas
Kristen tak jarang diwarnai ketegangan-ketegangan yang seharusnya tidak
terjadi. Di Mesir, misalnya, gereja-gereja Koptik di Aleksandria dan Kairo
beberapa kali menjadi target penyerangan kelompok radikal. Sama halnya di
Indonesia, gereja-gereja sering terancam oleh ulah kelompok garis keras.

Kekerasan atas nama agama tersebut otomatis menjadi perburuk citra Islam di

% Husaini, Solusi Damai..., p. 212.
# Husaini, Solusi Damai..., p. 214.
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mata dunia: Islam seakan-akan lekat dengan kesan-kesan yang mengerikan dan
menakutkan. *

Padahal, Islam adalah agama yang sangat menjunjung toleransi.Catatan
perjalanan sejarah manusia telah mengabadikan itu. Misalnya, ketika umat Islam
menguasai Jerusalem dan Khalifah Umar r.a. masuk kedalam kota Jerusalem
untuk menerima kunci kota dari Uskup Sophronius pada tahun 637 M, Umar bin
Khathab tidak membantai Jerusalem yang beragama Kristen dan Yahudi.
Bahkan Khalifah Umar menjamin keselamatan dan keamanan mereka dalam
menjalankan ibadah sesuai agama masing-masing. Keadaan ini terus terjaga
selama 462 tahun ketika Islam berkuasa disana.Hal ini sangat berbeda dengan
kejadian saat Jerusalem ditaklukkan oleh pasukan Salib tahun 1099 M.
Masyrakat Islam dibantai disana.

Adian juga mengungkapkan, jika melihat perbedaan mencolok toleransi
antar-umat beragama dalam suatu Negara ketika Islam menjadi mayoritas
dengan non-Islam yang menjadi mayoritas. Umat minoritas Indonesia mendapat
hak libur hari besar agama mereka dan mereka juga memiliki hak yang sama
dalam jabatan publik. Sementara, umat Islam yang tinggal di Negara mayoritas
Kristen tidak mendapat hak libur perayaan agama serta tidak memiliki peluang
yang sama dalam jabatan publik.

Meskipun umat Islam di Indonesia, sebagai masyrakat mayoritas, sudah

sangat toleran, tetap saja kaum minoritas menuntut lebih dang menganggap

% Irwan Masduki, Berislam Secara Toleran: Teologi Kerukunan Beragama, (Bandung: Mizan
Pustaka, 2011), p. 190.
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umat Islam tidak toleran.Bila terjadi konflik, umat Islam selalu menjadi tertuduh
yangb seakan-akan selalu salah.Sementara, pihak minoritas yang sebenarnya
salah selalu dibela dengan alasan HAM.*®

Toleransi Islam terhadap umat Kristiani juga dapat dilihat dari ketika
pasukan Islam menguasai Jerusalem yang di dalamnya terdapat Baitul Maqdis
dan gereja Al-Qiyamah, vyang diyakini sebagai tempat bangkitnya
Yesus.Semuanya dijaga dan dilindungi oleh kaum muslimin, pasukan Romawi
Byzantium yang telah menyerah dan orang Kristen lainnya diperlakukan dengan
baik. Uskup Agung Suverinus pada saat itu memohon kehadiran Umar bin
Khathab agar datang langsung ke Palestina untuk melakukan penandatangan
perjanjian damai di daerah Jabiyah.

Perlindungan terhadap jiwa non-Muslim merupakan salah satu ajaran
Islam. Rasulullah bersabda: “Barang siapa membunuh non-Muslim yang
dijamin keselamatannya maka dia tidak akan mencium bau surga”.Harga diri
dan nama baik non-Muslim pun mendapat perlindungan dalam Islam. Buktinya,
Ibn Hibban dalam kitab Sahih-nya menulis bab tentang “Kewajiban yang masuk
neraka bagi orang yang memperdengarkan kalimat buruk yang dibenci oleh
Yahudi dan Nasroni”. Al-Qarafi (w.684), seorang fakar fikih, menegaskan
bahwa “Seseorang yang melukai non-Muslim walaupun hanya dengan satu
perkataan, maka ia telah menyia-nyiakan keamanan yang diberikan oleh Allah,

Rasulullah, dan Islam”.*’

% Husaini, Kerukunan Beragama..., p. 7-8.
37Masduqi, Berislam secara Toleran..., p. 233-234.
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Adian mengatakan, salah satu kriteria untuk mengukur kadar toleransi
suatu masyarakat adalah kesediaan untuk menerima perpindahan agama dan
penerimaan terhadap pernikahan beda agama. Hasil survei kelompok ini di
Jabodetabek menunjukan angka 84,13 persen masyarakat tidak suka akan
pernikahan beda agama. Lalu disimpulkan, “Dari temuan survei ini terlihat
bahwa untuk perbedaan identitas dalam lingkup relasi sosial yang lebih luas
(berorganisasi, bertenaga, dan berteman) masyarakat Jabodetabek secara umum
lebih memperlihatkan sikap toleran. Namun, dalam lingkup relasi yang lebih
personal dan menyangkut keyakinan (anggota keluarga menikah dengan
pemeluk agama lain atau pindah agama lain) sikap mereka cenderung kurang

38
toleran.”

A. Agama Kristen

1. Sejarah Kristen di Indonesia

Pada abad XVI, bangsa Portugis kemudian bangsa Belanda datang ke
Indonesia. Maksud kedatangan mereka ke Indonesia adalah mencari rempah-
rempah yang akan mereka perdagangkan ke Eropa. Yang pertama datang ke
Nusantara ini adalah armada dagang Portugis yang sebelumnya telah merintis
jalan melalui Tanjung Harapan.

Kemudian, kedatangan Portugis itu disusul olen armada dagang
Belanda.Armada Porugis yang dipimpin oleh Alfonso D’Albuquerque dan tiba

di Maluku serta mulai mengadakan pendekatan dengan penduduk asli.Dalam

* Husaini, Kerukunan Beragama. .., p. 223.
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perjalanan itu ikut serta imam-imam Katolik yang kemudian menyebarkan
agama Katolik.Armada Belanda datang kira-kira pada awal abad XVII setelah
sekian lama bangsa Portugtis berada di Indonesia.*

Para imam Katolik juga datang untuk menyebarkan Injil.Salah satu
pedagang di Indonesia itu adalah Fransiskus Xaverius. Pesan perutusan Kristus:
“pergilah, jadikanlah semjua bangsa rid-Ku dan baptislah mereka dalam nama
Bapa, putra dan Ros Kudus” (Matius 28:9).%°

Pada tahun 1519 ia mendarat di Ternate dan duduk setempat, dan
memulai melaksanakan kolonialisme serta untuk menyebarkan agama Kristen.
Namun mereka menemui perlawanan keras dari penduduk setempat.Francuscus
Xaverius dianggap sebagai pelapor penyebaran agama Katolik di Indonesia.la
bukan memperkenalkan agama Katolik tersebut kepada orang-orang Maluku
samapai 1547, melainkan jkuga mendirikan sekolah untuk meningkatkan
pendidikan masyarakat setempat. Berkat ushanya, bukan hanya agama Katolik
yang diperkenalkan kepada masyarakat melainkan kebudayaan Spanyol dan
Portugis.Dari Maluku Portugis meluaskan jaringan perdagangan dan penyebaran
agama Kristen ke daerah-daerah sekitarnya, bahkan hingga ke Jawa.**

Pada tahun 1517 agama Kristen terdiri dari dua aliran besar, yaitu
Kristen Katolik dan Kristen Protestan dengan gerakan seorang pendeta Jerman

yang bernama Martin Luther.Agama ini masuk ke Indonesia bersamaan dengan

*9Supriya, http://www.sejarah-negara.com. (diakses pada tanggal 24 maret 2017).
0 R.Z. Leirissa, Agama Kristen Dibawa Misionaris Bukan Sejarah, (Jakarta: Serambi llmu Semesta,

2007). P. 4.

* Jan S. Aritonang, Sejarah Perjumpaan Kristen dan Islam di Indonesia (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 2004), p. 14.
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masuk berkembangnya penjajahan yang dilakukian oleh bangsa Portugis,
Spanyol, dan Belanda di Indonesia.Bangsa Portugis dan Spanyol dianggap
sebagai bangsa yang melopori masuk dan berkembangnya agama Katolik ke
Indonesia.Bersamaan dengan kedua pelayaran tersebut, ikut pula para pastur
serta para misionaris lainnya untuk menyebarkan agama Katolik pada penduduk
yang disinggahi para pelayar.*

Datangnya Portugis dan Belanda ke Indonesia, selain untuk
mengkristenkan dan menjajah umat Islam di Indonesia.Dan kedua tujuan ini
dilaksanakan dalam ruang lingkup Perang Salib yang tidak pernah padam dalam
dada umat Kristen Barat.

Karena misi utama kedatangan Portugis dan Belanda ke Indonesia untuk
melanjutkan Perang Salib terhadap umat Islam di Indonesia, maka perlawanan
umat Islam seperti Perang Demak, Perang Ternate, Perang Makasar, Perang
Banten, Perang Dionorogo, Perang Padri, Perang Aceh dan lain-lain adalah
Perang Sabil, dimana panji-panji Islam menjadi lambang perjuangan, demikian

ungkap W.F. Wartheim.*?

2. Pokok-Pokok Ajaran Kristen
Nabi Isa putera Maryam, mengajarkan manusia agar mencintai
sesamanya.lsa tidak pernah mengaku sebagai anak Tuhan apalagi anak Tuhan.

“Yesus mengajarkan mengajarkan kepercayaan kepada Tuhan”, tetapi paul

*2 Nana Supiatna, llmu Pengetahuan Sosial: Geografi, Sejarah, Sosiologi, Ekonomi (Jakarta:
Grapindo, 2006), p. 99.
43 Djaelani, Umat Islam..., p. 49-50.
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dengan rosul John (pengikut Plato) merampas agama Kristen dari konsep
keesaan dan kesederhanaannya dengan memperkenalkan Trinitas Plato.**

Ajaran tentang Trinitas adalah ajaran yang sangat penting dalam
kehidupan gereja, tetapi sekaligus menjadi ajaran yang sulit untuk dijelaskan
bagi warga gereja. Ajaran ini sulit diterima oleh pihak lain terutama dalam
konteks Indonesia yang berfalsafahkan Pancasila dengan sila pertama
Ketuhanan Yang Maha Esa dengan mayoritas penduduknya Islam. Oleh karena
itu umat Islam menganggap ajaran tersebut Triteisme yaitu menyembah tiga
Tuhan.Kepercayaan terhadap Tritunggal sering menjadi batu sandungan yang
serius dalam hubungannya dengan masyarakat Indonesia pada umumnya dan
masyarakat Islam pada khususnya.*

Menurut Rasyidi umat Kristen menyakini bahwa Allah yang mereka
sembah adalah Allah yang maha Esa.Ajaran ketuhanan dalam agama Kristen
adalah sebagai yang tercantum dalam kredo iman Rasul, yaitu Tritunggal yang
terdiri dari Allah Bapak, Allah Putra dan Roh Kudus.Ketiga-tiganya adalah
pribadi Allah dan ketiga pribadi adalah Allah.*®

Dalam pengakuan Adian, inti ajaran Kristen adalah konsep penyaliban
dan kebangkitan Yesus.Manusia yang tidak mengakui Yesus sebagai Tuhan,
harus diusahakan dan dibaptis. Selain itu ada ajaran pokok lain diantaranya:

Perayaan Natal yang merupakan acara keagamaan yang sarat dengan ajaran

** Muhammad Fazlur Rahman Ansari, Islam dan Kristen dalam Dunia Modern, (Jakarta: PT.
Amzah), p. 14.

** Mukti Ali, Agama-Agama di Dunia (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Press, 1988), p. 362-363.

* Ali, Agama-Agama..., p. 362.
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pokok kekristenan, yaitu pengakuan Yesus sebagai Tuhan. Natal bukan sekedar
perayaan sosial dan budaya. Kaum Kristen meyakini bahwa Yesus Kristus
adalah anak Tuhan yang menjelma menjadi manusia, seperti orang Kristen
katakan: “Sang Putra Allah menerima dan menjalani kehidupan seorang
manusia dalam suatu keluarga”. Melalui keluarga itu pula, ia tumbuh dan
berkembang sebagai manusia yang taat pada Allah sampai mati di kayu salib.*’

Adian juga mengungkapkan bahwa ketuhananYesus tentu tidak mudah
ditelan begitu saja oleh kaum Muslim.Sebab, Islam meimiliki kitab suci Al-
Qur’an yang dengan sangat gemblang menjelaskan kesalahan kepercayaan kaum
Kristen tersebut.Al-Qur’an menyatakan bahwa berita tentang penyaliban Yesus
(Nabi Isa) adalah bohong belaka.Penyaliban Yesus dalam Pandangan Islam,
tidak memiliki dasar yang kuat.“Dan untuk memperingatkan kepada orang yang
berkata, ‘Allah mengambil seorang anak.’Mereka sama sekali tidak mempunyai
pengetahuan tentang hal itu, begitu pula nenek moyang mereka; mereka hanya
mengatakan (sesuatu) kebohongan belaka.” (Al-Kahf: 4-5).%®

Konsep Trinitas memang tidak mungkin dipahami dengan akal.Tokoh
pemikir abad ke-13, Thomas Aquinas mengungkapkan dengan Kkata-kata,
“Bahwa Tuhan adalah tiga satu hanya bisa dipahami dengan keyakinan, dan

tidaklah mungkin hal ini bisa dibuktikan secara demonstratif dengan akal.*®

47 Adian Husaini, http://mobille.facebook.com/fansadianhusaini/posts/589296117838139?
_rdr.(diakses pada tanggal 24 maret 2017).

*8 Husaini, Kerukunan Beragama..., p. 165.

9 Husaini, Wajah Peradaban..., p. 49.

35


http://mobille.facebook.com/fansadianhusaini/posts/589296117838139?%20_rdr
http://mobille.facebook.com/fansadianhusaini/posts/589296117838139?%20_rdr

3. Pandangan Kristen terhadap Islam

Sebenarnya akar permusuhan Kristen Terhadap Islam bukan disebabkan
atas kesalahpahaman umat Islam terhadap agama itu, atau boleh lama luka lama
Perang Salib. Ketidaksukaan Kristen terhadap umat Islam lebih fundamental
dari itu, yakni penolakan Alquran secara tegas tentang penyaliban Nabi Isa dan
konsep trinitas.Penolakan ini berarti pengingkaran/pengabaian terhadap
keyakinan yang selama ini di pegang erat oleh kaum Kristen.

Kaum orientalis tidak mungkin bisa menoleransi dengan menerima
kebenaran Alquran.Karena didalam Alguran banyak sekali kecaman-kecaman
terhadap doktrin-donktrin atau pokok-pokok keyakinan agama Kristen. Contoh,
surah Al-Maidaah ayat 17, Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang
berkata: “Sesungguhnya Allah itu ialah Al Masih putera Maryam.”

Peter, pendeta di Maimuna, pada tahun 743, menyebut Rasulullah
Saw.sebagai nabi palsu. Yahya Al-Dimasyqiy atau dikenal juga Jhon of
Damascus pada tahun 740 M, menulis dalam bahasa Yunani kuno kepada
kalangan Kristen Ortodoks bahwa Islam mengajarkan anti-kristus. John of
Damascus berpendapat bahwa Muhammad adalah seorang penipu kepada orang
Arab yang bodoh.

la juga Nabi Muhammad menikahi Khadijah ra. karena ingin
mendapatkan kekayaan dan kesenangan. la bahkan menuduh dengan sangat keji
bahwa Rasululullah menderita penyakit epilepsi terbukti dengan menerima

wahyu dari Jibril, dan hobi berperang karena hobi seksnya tidak tersalurkan.
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Fitnah-fitnah dan sikap permusuhan sengit terhadap Islam tersebut terus
berlanjut dan rupaya itu menjadi rujukan tulisan-tulisan modern para orientalis
seperti yang terkenal saat ini Robert Morey deengan bukunya The Islamic
Invation yang menyebar di negeri ini dan membuat keresahan Muslim di
Indonesia pada tahun 2003.>°

Pendeta Petrus Salindeho mengungkapkan, perbedaan pokok yang
menyebabkan jurang pemisah yang dalam antara umat Islam dan Kristen, ialah
persoalan nama Yesus dan nama Muhammad. Nama Yesus tidak akui oleh umat
Islam sebagai Tuhan dan nama Muhammad tidak akui oleh umat Kristen
sebagai Rasulullah. Kalau begitu manakah yang benar yang benar, Alkitab
ataukah Al-Qur’an?

Banyak buku-buku yang dijual di toko-toko buku yang berisi tafsiran
Alkitab yang disusun oleh umat Islam yang ditafsiri oleh kacamata Al-Qur’an
dan tafsirannya serta keliru jika dipandang dari segi kamata Alkitab.

Namun demikian, tidak ada aksi atau reaksi dari kami umat Kristen,
sebab demikianlah toleransi beragama di alam demokrasi Pancasila yang
terbuka, dimana kita bebas memilih agama, bebas mengeluarkan pendapat dan

itulah moral Pancasila.*

*% Hj. Irena Handono, Akar Kebencian Kristen terhadap Islam,http://mediaumat.com. (diakses pada
tanggal 27 maret 2017).
*! Masyhud SM., Dialog Santri Pendeta, (Jakarta: Pustaka Da’l, 1991), p. 41-42.
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4. Sikap Kristen terhadap Islam

Sikap umat Kristen terhadap Islam sebenarnya penolakan terhadap Nabi
Muhammad dan Al-Qur’an yang dibawanya.Orang Kristen tidak dapat memberi
penilaian kepada Muhammad bukan tanpa alasan. Terdapat beberapa faktor
yang menyebabkan mereka bersikap demikian, yaitu:

A. Ditemukan ajaran Muhammad yang bertentangan dengan ajaran Isa Al-
Masih. Seperti naik haji. Menurut orang Kristen, mengelilingi ka’bah
sebanyak tujuh kali dan mencium batu hitam mustahil merupakan ajaran
dari Allah. Ajaran lainnya adalah arah Kkiblat ketika sembahyang.
Menghadap hanya pada satu arah pada saat-saat tertentu menunjukan
bahwa Allah bukanlah Allah yang terhitung atau terbatas, Allah yang
dapat berada dimanapun pada saat yang bersamaan.

B. Yang menyebabkan umat Kristen menolak kenabian Muhammad adalah
Shalawat Nabi yang harus disampaikan kepadanya. Pada surat Al-Ahzab
33:56 tafsiran Al-Qur’an Departemen Agama RI tahun 1978, catatan
kaki No. 1230 berbunyi: Bershalawat jika dari Allah artinya member
rahmat, jika dari malaikat-malaikat artinya meminta ampunan dosa, jika
dari umat Islam artinya berdoa supaya kepada Nabi Muhammad diberi
rahmat dan kemuliaan seperti misalnya “Allahu-Ma Shaliala
Muhammad”. No. 1231 dengan mengucapkan perkataan seperti
“Assalamu Alaika Ayyuhan Nabi” aertinya: Semoga keselamatan

tercurah kepadamu Hai Nabi (Muhammad).Bagaimana mungkin orang
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Kristen dapat mengikuti Pemimpin yang keselamatannya masih perlu

didoakan oleh pengikutnya.

C. Tidak adanya nubuat dari Injil maupun kitab-kitab sebelumnya tentang

kedatangan Muhammad.>?

Dari uraian tersebut, ada beberapa ucapan para pendeta mengenai akidah

Islam diantaranya:

1.

Umat Islam tidak mengakui Yesus sebagai Tuhan, dan umat Kristen
tidak mengakui Muhammad sebagai utusan Allah SWT.

Alkitab dan Al-Qur’an harus harus terlibat konfrontasi tatap muka, diadu
dan dipadu untuk menentukan kebenaran yang hakiki.

Umat Islam tidak mengenal Allah yang Esa. Sebab Al-Qur’an tidak
menyebutkan nama-nama Allah sebagaimana yang tercantum dalam Al-
Qur’an surat Thaha : 8.

Iblis tidak keberatan, apabila kita menyembah Allah yang maha pengasih
dan maha penyayang, tetapi sangat keberatan apabila kita menyembah
dengan nama Yesus. Sebab nama Yesus sangat ditakuti oleh Iblis. Yesus
tidak pernah dikalahkan oleh Iblis.

Iblislah yang memutarbalikan firman Allah, dan menuduh bahwa Yesus
itu bukan Tuhan, dan Alkitab itu palsu, sudah dirubah dan ditambah,
serta dikurangi.

Al-Qur’an menyesatkan manusia dan membawa mereka masuk neraka.

2 |sa dan Islam, http://www.isadanislam.com/muhammad/pandangan-orang-kristen-tentang-nabi-
muhammad. (diakses pada tanggal 29 maret 2017, 17:35).
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7. Seharusnya umat Islam menerima Alkitab sebagai firman Allah, karena
Al-Qur’an mengajarkan untuk beriman kepada kitab-kitab sebelum Al-
Qur’an, yakni Taurat, Zabur dan Injil. Adapun ketiga kitab tersebut ada
dalam Alkitab yang sekarang disucikan oleh umat Kristen.

8. Bangsa Arab dan umat Islam adalah keturunan yang sikapnya seperti
keledai liar yang harus dijinakkan.*®

Banyak pemikir-pemikir Kristen yang mengkritik Al-Qur’an dan

Muhammad dengan ungkapan-ungkapan yang tajam.Barangkali banyak juga

umat Kristen yang menyetujui pendapat mereka. Tapi umat Kristen yang

mengkritik Al-Qur’an dan Muhammad dan yang setuju dengan pengkritik
itu, belum tentu memebenci umat Islam, dan bahkan sebaliknya mengasihi
umat Islam.Sama halnya, umat Islam yang mengkritik Alkitab dan tidak

menerima Yesus sebagi Tuhan belum tentu membenci umat Kristen.

%% Masyhud, Dialog Santri..., p. 57.
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BAB IV
HUBUNGAN ISLAM DAN KRISTEN DI INDONESIA DALAM PANDANGAN

ADIAN HUSAINI

A. Potret Hubungan Islam dan Kristen di Indonesia

Perjumpaan Islam dan Kristen di Indonesia dalam sepanjang sejarah telah
menorehkan hubungan dinamika yang fluktuatif, ada kalanya perjumpaan terjadi
secara harmonis, namun tak dapat dipungkiri perjumpaan terkadang terjadi
secara keras dan tragis.

Ironis, seperti kata pepatah “akibat nilai setitik rusak susu sebelanga”,
demikian paling tidak gambaran yang muncul dalam perjumpaan kedua agama
tersebut. Tanpa bermaksud menegasikan beberapa perjumpaan antara Islam dan
Kristen yang terjadi secara positif , perjumpaan yang terjadi secara negatif
seakan telah menodai perjumpaan yang baik yang telah dirajut selama ini. Hal
ini dapat dideteksi dengan adanya kecurigaan dan ketidakpercayaan di antara
kedua belah pihak.>*

Umat beragama di Indonesia telah meleburkan diri menjadi sebuah bangsa
bernama Indonesia, yang memiliki konsensus bersama yakni Pancasila, di dalam
Pancasila sendiri terkandung sila yang mengakomodir fitrah beragama, yakni
sila pertama: Ketuhanan Yang Maha Esa. Selain itu bangsa Indonesia

memiliki semboyan “Bhineka Tunggal lka” yang menjadi komitmen bagi

>* http://interpidei.or.id/index.php?page=pub&cat=1, (diakses pada tanggal 7 Agustus 2018).
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segenap anak bangsa untuk terus bersatu meskipun berbeda-beda suku, ras, dan
agama.

Namun tak bisa dipungkiri, dalam menyelenggarakan kehidupan bernegara
pastilah banyak peristiwa yang mewarnai perjalanan bangsa Indonesia ini. Terlebih
dalam soal kerukunan beragama, dimana agama merupakan hal paling fundamental
bagi setiap orang, sehingga terkadang gesekan atau kesalahpahaman sedikit saja
yang berkaitan dengan agama dapat memicu konflik antar pemeluk agama di
Indonesia.>

Adian Husaini merumuskan ada beberapa fakor penyebab terjadinya konflik:
Pertama, faktor kristenisasi. Kedua, buruknya kualitas leadership pemerintah dan
keamanan. Ketiga, kepentingan politik yang memanfaatkan potensi konflik Islam
dan Kristen. Keempat, kesenjangan ekonomi, dimana kaum minoritas Kristen dan
etnis Cina menguasai sebagian besar aset ekonomi. Kelima, faktor internasional,
khususnya ketidakadilan dan dukungan Barat byang membabi buta terhadap pihakk
dan misi Kristen.*®

Salah satunya adalah konflik antara pemeluk agama Islam dan Kristen,
tercatat setidaknya tercatat beberapa konflik antara pemeluk agama Islam dan
Kristen yang pernah terjadi di Indonesia, sebagai berikut:

1. Konflik di Situbondo pada tahun 1996 yang dilatarbelakangi dengan

ketidakpuasan umat islam terhadap kasus hokum yang menimpa salah

>> Sudarto, Konflik Islam-Kristen: Menguak Akar Masalah Hubungan Antarumat Beragama di
Indonesia, (Semarang: Pustaka Rizki Putera, 1999), p. 99.

> Husaini, Wajah Peradaban..., p. 384.
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seorang penghina agama Islam, yang berakhir pada kesalahpahaman di
mana pada saat itu si penista agama disembunyika di dalam gereja.
Sehingga masyarakat bergerak menghancurkan dan merusak beberapa
gereja, sekolahan dan toko.

Konflik di Ambon pada tahun 1999, dimana terjadi penyerbuan dan
pembantaian terhadap umat islam di daerah Ambon khususnya dan
Maluku Umumnya.

Konflik di Poso antar umat Islam dan Kristen, dimana terjadi serangkaian
kerusuhan di Poso, Sulawesi Tengah. Fase Pertama, berlangsung pada
bulan desember 1998, kemudian berlanjut pada April 2000, dan yang
terbesar terjadi pada bulan Mei hingga Juni tahun 2000. Banyak faktor
yang menyebabkan konflik antar umat beragama di Poso ini, mulai dari
persaingan ekonomi, ketidakstabilan politik dan ekonpmi menyusul
jatuhnya Orde Baru serta faktor-faktor lain yang pada akhirnya
melahirkan bentrok kekerasan yang memakan korban hingga ribuan
nyawa.

Konflik di Meulaboh, Aceh Barat, pada awal 1967, yang timbul
sehubungan dibangunya sebuah gereja kecil metodis di Meulaboh (Aceh
Barat).

Konflik di Makasar pada tanggal 1 oktober 1967, pemuda-pemuda Islam
di Makasar merusak perabot diberbagai gereja. Di Ujung Pandang juga

sebuah gereja dirusak oleh umat Islam, karena seorang pemuka Agama
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Kristen di kota itu mengeluarkan ucapan-ucapan yang menghina Nabi
Muhammad Saw.

6. Konflik antara Islam dan Kristen di Tolikara pada tahun 2015 yang
menyebabkan pembakaran kios, rumah, masjid, dan bangunan lain di
sekitar lokasi konflik.

Itulah potret buram hubungan Islam dan Krsiten di Indonesia yang pernah

beberapa kali diwarnai dengan konflik kekerasan di berbagai daerah.

Jika ditelaah, sebetulahnya akar konflik Islam dan Kristen itu sudah terjadi
sejak awal sebelum perjumpaaannya dengan Islam di Indonesia.Menurut Cooley,
sejak awal sebelum masuk ke Indonesia kedua agama tersebut, Islam dan Kristen
telah terlibat persaingan dan konflik di Asia Barat, Afrika Utara, dan Eropa barat.*’

Selain itu secara fundamental kedua agama ini memiliki klaim kebenaran
masing-masing yang saling bersentuhan. Dari sudut pandang umat kristen, beberapa
ayat dalam Al-Qur’an dianggap memberikan penilaian negatif terhadap ajaran
kristen, seperti tuduhan adanya perubahan yang terdapat dalam kitab-kitab suci
umat kristen dalam hal makna dan hal kata,termasuk keyakinan bahwa tidak ada
Tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad Utusan Allah.Sebaliknya Kristen
menyatakan bahwa Yasus adalah Tuhan, salah satu dari “Tiga Oknum” dalam
trinitas”, juga pernyataanPaus Yohanes Paulus Il yang menyatakan bahwa Islam

bukanlah agama penyelamatan.®®

>’ Sudarto, Konflik Islam...,.p. 99.
8 adian Husaini, Kerukunan Beragama dan Kontroversi Penggunaan Kata “Allah” Dalam Agama
Kristen, (Depok, Gema Insani, 2015), p. 30-32.
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Selain adanya ajaran fundamental yang saling bersinggungan tersebut,
pengamalan dalam kehidupan juga diikuti beragam aktivitas yang saling
bersinggungan, misalnya aktifitas sosial yang dilakukan umat Kristen seperti
penyantunan anak yatim, bantuan bagi masyarakat miskin dan korban bencana, atau
pengobatan gratis dapat ditafsirkan sebagai upaya untuk menarik umat umat Islam
ke dalam agama Kristen.

Selain itu, dalam bidang pendidikan, sekolah-sekolah Kristen seringkali
dianggap sebagi jalur yang cukup efektif untuk menarik anak-anak muslimmasuk
kedalam agama Krsiten. Nyatanya bagi sebagian masyarakat muslim, Kristenisasi
bukanlah dianggap sebagai isu, namun merupakan masalah nyatayang mengganggu
keharmonisan hubungan mereka dengan umat Kristen.*

Namun, menurut Adian Husaini, potret hubungan dan kerukunan umat
beragama di Indonesia “tetap cantik”. Kasus-kasus yang muncul bisa diibaratkan
laksana jerawat yang muncul di wajah yang cantik. Pandanglah wajah yang cantik
itu secara keseluruhan, jangan hanya memandangi jerawat-jerawat yang muncul.
Tentu saja, jerawat itu mengganggu dan jika tidak diobati bisa menimbulkan infeksi
yang dapat merusak wajah cantik secara keseluruhan. Menurut Adian Husaini,
menonjol-nonjolkan kasus dengan dengan menutup gambar besar wajah kerukunan
umat beragama yang harmonis justru bisa menjadi sumber masalah kerukanan umat

beragama yang baru.®

*% Fatimah Husein, Memotret Hubungan Muslim-Kristen di Indonesia, 31 Agustus 2008,
http://www.madinaonline.id. (diakses pada 5 April 2017).

%0 Husaini, Kerukunan Beragama..., p. 21
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Berbagai kasus konflik, baik internal maupun maupun antar umat beragama
harus diatasi dengan bijaksana, tanpa memunculkan opini yang keliru, seolah-olah
kerukunan umat beragama di Indonesia telah hancur hanya karena adanya kasus

konflik agama tertentu.

B. Sikap dan Pandangan Adian Husaini Terhadap Non Muslim

Konsepsi Islam baik yang tercantum dalam nash-nash Al-Qur’an dan
Sunnah, maupun yang dirumuskan oleh para sahabat, tabi’in dan tabi’it tabi’in,
serta para ulama sesudahnya dalam soal hubungan dengan nonmuslim memang
senantiasa menarik untuk diteliti, mengingat begitu dinamisnya hubungan antarumat
manusia dewasa ini. Era globalisasi menjadikan dunia semakin mengecil menjadi
sebuah kampung dan pergaulan lintas agama, lintas budaya, lintas etnis, dan lintas
bangsa, sudah sangat sulit di dibendung.

Namun, secara prinsip, apa yang dialami kaum muslim saat ini, tidaklah
berbeda apa yang dialami oleh Nabi Muhammad saw dan kaum muslim ketika itu di
Mekah, Madinah, dan berbagai belahan dunia Islam lain. Sejak muda, Muhammad
saw telah mengalami perjumpaan denganlintas budaya, lintas agama, lintas etnis.
Saat berumur 12 tahun, Muhammad saw sudah berdagang ke negeri Syam dan
berinteraksi dengan sekelompok kaum Nasrani.

Bahkan, sampai meninggalnya, Nabi Muhammad telah melakukan interaksi
intensif dengan kelompok Yahudi, Nasrani, budaya-budaya, dan kekuatan-kekuatan
terbeasar seperti Persia dan Romawi. Ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang

kaum Yahudi, Nasroni, Persia, Romawi, menggambarkan bagaimana kaum muslim
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telah digembleng dan diberi pedoman yang sangat gamblang dalam menyikapi
budaya dan agama di luar Islam.”*

Adian Husaini adalah salah seorang cendikiawan muslim kontemporer yang
pandangan-pandangannya banyak didasari oleh nash, baik Al-Qur’an dan Al-hadits,
termasuk pandangannya terhadap non muslim. ® Dalam menyikapi kaum non-
muslim Adian Husaini membagi sikap dan pandangannya ke dalam tiga hal,
sebagaiberikut:

1. Sikap Damai dan Penuh Toleransi

Pada dasarnya, Islam yang diturunkan oleh Allah untuk meyelamatkan
manusia.lslam diturunkan Allah kepada umat manusia dengan perantara seorang
Nabi yang bernama Muhammad, yang diutus kepada seluruh manusia dan untuk
menjadi rahmat bagi seluruh alam, bukab hanya pengikut Muhammad. Islam
pada intinya menciptakan keadilan dan perdamaian bagi seluruh manusia, sesuai
dengan nama agama ini: yaitu Islam.

“Dan kami tidak mengutus kamu (Muhammad) melainkan kepada umat
manusia seluruhnya, sebagi pembawa kabar gembira dan sebagai pemberi
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (QS. Saba’: 28).

“Dan tidaklah kami mengutus kamu (Muhammad) melainkan untuk
menjadi rahmat bagi semesta alam.”(QS. Al-Anbiyaa’: 107).

Itulah misi dan diturunkannya Islam kepada manusia.Karena itu, Islam

tidak diturunkan untuk memelihara permusuhan dan menyebarkan dendam di

®1 Husaini, Solusi Damai..., p. 64.
%2Husaini, Solusi Damai..., p.
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antara manusia. Konsepsi dan fakta-fakta sejarah Islam menunjukan,
bagaimana sikap tasamuh (toleransi) dan kasih sayang kaum muslim terhadap
pemeluk agama nonislam, baik yang tergolong kepada ahlul kitab maupun kaum
musyrik. Terhadap seluruh makhluk, Islam mendahulukan sikap kasih saying,
keharmonisan dan kedamaian. Dengan tegas, Allah menjelaskan, bahwa kaum
muslim tidak dilarang membina hubungan baik dan adil dengan kaum
nonmuslim.

Jadi, Allah tidak hanya mengizinkan untuk bergaul dan berkawan
dengan nonmuslim, tetapi juga senang jika kaum muslim berbuat baik dan adil
terhadap mereka.®®

Ajaran Islam memberi ruang bagi kaum muslimin untuk berinteraksi
dengan non muslim termasuk dalam urusan bisnis atau perdagangan. Bahkan
ajaran Islam memberikan ruang bagi non muslim untuk menduduki jabatan
tertentu dalam pemerintahan kecuali untuk jabatan yang memiliki warna
keagamaan, seperti menjadi khalifah atau imam, pemimpint tertinggi Negara,

panglima militer, hakim, serta penanggung jawab urusan zakat dan shadagah.

2. Sikap Tegas Dalam Sejumlah Soal Ubudiyah dan Muamalah
Adian Husaini berpandangan bahwa Islam sebagai agama yang unik juga
membatasi dalam interaksi antara kaum muslimin dengan non muslim. Islam

memang menjunjung tinggi sikap toleransi terhadap non muslim, namun

% Husaini, Solusi Damai..., p. 68 - 77
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toleransi tersebut tetap ada batas-batasnya yang tidak boleh dilanggar oleh kaum
muslimin dalam berinteraksi dengan non muslim.

Al-Qur’an menjelaskan dalam berbagai ayatnya tentang tata aturan
dalam berhubungan dengan kaum nonmuslim. Ada sejumlah larangan yang
ditetapkan Allah dan Rasul-Nya bagi kaum muslim, seperti larangan menjadikan
kaum nonmuslim sewbagi “wali”, larangan menghadiri hari-hari besar keagaan
mereka, dan lain sebagainya.

Misalnya firman Allah SWT di dalam al-Qur’an surat ali-Imran ayat 28
berikut ini:

“Janganlah orang-orang mu 'min mengambil orang-orang kafir menjadi
“wali” , dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barangsiapa yang
berbuat demikian, niscaya lepaslah dia dari prtolongan Allah, kecuali karena
(siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah
memperingatkan kamu terhadap siksa-Nya.Dan hanya kepada Allah kembali
(mu)”.(Q.S. ali-Imran : 28)

Dalam menjelaskan pandangannya tentang istilah wali tersebut Adian
Husaini mengutip pendapat Hamka, bahwa yang dimaksud wali adalah
pemimpin, pengurus, teman karib, sahabat, dan pelindung. Hal tersebut didasari
oleh dua firman Allah SWT di dalam al-Quran surat al-Anfal ayat 72 dan 73:
“Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan harta dan
jiwanya di jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan
pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itu menjadi “wali” bagi

sebagian yang lain (saling melindungi). Adapun orang-orang yang kafir,
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sebagian mereka menjadi “wali” bagi sebagian yang lain. Jika kamu (hai para
muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu
(keharusan adanya persaudaran yang teguh di antara kaum muslimin), niscaya
akan terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar.”(Q.S. al-
Anfal : 72-73)

Menurut Adian Husaini, adanya batasan yang jelas dalam berinterkasi
dengan non muslim ini memberikan hikmah bahwa hanya dengan kemandirian
kaum muslimin sendirilah, kaum muslimin akan menempati kedudukan yang
terhormat, dan tidak menjadi subordinat, apalagi merendahkan diri kepada non-
muslim. Sebab.Kaum muslimin mengemban amanat untuk menjalankan risalah
dakwah nabi Muhammad, tentu, kaum muslimin harus menjadi umat yang

tinggi derajatnya.®

3. Sikap Keras, Jika Perlu Perang Melawan Non-muslim

Perang adalah tindakan yang dibenci manusia pada umumnya. Namun,
peperangan juga senantiasa menghiasi sejarah kehidupan manusia. Berbeda
dengan banyak nabi lainnya, nabi Muhammad saw memberikan keteladanan
yang paripurna bagi umat manusia. Beliau tidak hanya memberi teladan saat
damai, tetapi juga memberi teladan saat berperang.®
Islam mengijinkan berperang bagi kaum muslimin , baik yang sifatnya
mempertahan diri (memerangi kelompok yang memerangi kaum muslimin

terlebih dahulu) maupun yang sifatnya ofensif, dimana kaum muslimin

® Husaini, Solusi Damai..., p. 77 - 85
% Husaini, Solusi Damai..., p. 85.
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menyerang tanpa diserang terlebih dahulu, guna menyebarkan Islam di suatu

daerah melalui futuuhaat, pembukaan wilayah Islam ke seluruh penjuru dunia.

Namun, meskipun islam mengizinkan peperangan, tetapi Islam juga

menetapkan etika yang sangat tinggi dalam peperangan. Ada enam ketentuan

tentang peperangan yang ditetapkan oleh Islam menurut Adian Husaini, sebagai

berikut;

a.

Bahwa perempuan, jika memerangi atau membahayakan, maka boleh
diperangi, berdasarkan keumuman firman Allah “Dan perangilah di jalan
Allah orang-orang yang memerangi kamu”.

Bahwa anak-anak tidak boleh dibunuh, sebab ada larangan yang tegas
dank arena mereka belum mukallaf.

Bahwa pendeta-pendeta tidak boleh dibunuh sebagaimana telah
dipesankan oleh Abu Bakar r.a., “Biarkanlah mereka dan apa-apa yang
menahan diri mereka”.

Bahwa orang-orang cacat tidak boleh dibunuh, kecuali jika mereka
membahayakan.

Bahwa orang tua tidak boleh dibunuh berdasarkan pendapat jumhur
fugaha.

Bahwa pekerja dan petani juga tidak boleh dibunuh. Sebagaimana Umar

bin Khatab pernah mengatakan, “Takutlah kepada Allah terhadap
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keluarga-keluarga, dan petani-petani yang tidak menjadi lawanmu dalam
perang”.66

Bahkan dalam situasi konflik pun islam tetap mengutamakan perdamaian,
jika celah perdamaian tersebut masih bisa diusahakan. Meskipun perdamaian
tersebut tidak menguntungkan bagi kaum muslimin.Kaum muslimin harus
bekerjasama jika musuh mengajukan genjatan senjata atau mengajak
berunding.Inilah yang dilakukan oleh Rasulullah SAW pada saat perjanjian
Hudaibiyyah, dimana Rasulullah lebih memilih berdamai dan berunding walaupun
dalam perundingan tersebut terkesan tidak menguntungkan kaum muslimin.

Hal ini juga yang dilakukan oleh Shalahuddin al-Ayyubi, panglima kaum
muslimin terkemuka yang berhasil membebaskan Palestina. Betapapun Shalahuddin
begitu ingin mengusir kaum Frankdari Palestina, Shalahuddin tidak pernah
melanggar genjatan senjata dalam hidupnya, hingga akhirnya seorang dari
kelompok mereka (non muslim) melakukan pelangaran demi pelanggaran genjatan

senjata yang membuat Shalahuddin memiliki alasan untuk melepaskan perjanjian

genjatan senjata tersebut dan menyerbu Palestina.®’

C. Solusi Untuk Mengatasi Konflik Islam dan Kristen dalam Pandangan
Adian Husaini
Dalamupaya mengatasi konflik sara, khususnya Islam dan Kristen, Adian

Husaini mengemukakan tiga alternatif yang bisa ditempuh dengan konsekuensi

% Husaini, Solusi Damai..., p. 87-88.
®7 Karen Armstrong, Perang Suci, dari Perang Salib Hingga perang Teluk, (diterjemahkan oleh
Hikmat Darmawan, Jakarta, Serambi llmu Smeesta, 2003), p. 386-402.
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masing-masing, dalam bukunya yang berjudul “Solusi Damai Islam Kristen di
Indonesia” Adian Husaini menjabarkan ketiga alternatif tersebutsebagai berikut:
1. Solusi Pertama

Masing-masing pihak baik islam maupun Kristen berpegang
teguh pada konsespsi teologisnya masing-masing beserta aplikasinya
dilapangan. Serta menolak terhadap berbagai peraturan perundang-
undangan yang disahkan di Indonesia.Jika ini yang diambil maka, konflik
Islam-Kristen sulit dituntaskan, meskipun di permukaan seolah tidak
terjadi apa-apa. Kenyataannya di lapangan banyak menunjukkan
keengganan pihak Kristen untuk menerima berbagai peraturan
perundang-undangan yang berlaku, seperti SKB N0.1/1996 dan UU No.
2 Tahun 1989. Bahkan sudah bertahun-tahun Majelis Ulama Indonesia
(MUI) menyiapkan dan menawarkan Rancangan Undang-Undang (RUU)
Kerukunan Umat Beragama, tetapi senantiasa ditolak oleh pihak Kristen.
Sekolah-sekolah Kristen tetap menolak memberika pelajaran agama
terhadap anak didiknya yang muslim.

Sikap semacam ini tentu akan memunculkan konsekuensi berupa
adanya persepsi di kalangan Umat Islam bahwa “tidak ada niat baik™ dari
pihak Kristen untuk menyelesaikan konflik SARA secara mendasar.
Sehingga, walaupun dipermukaan seperti tidak terjadi konflik apa-apa,

namun konflik Islam-Kristen sulit dituntaskan.®®

%8 Husaini, Wajah Peradaban..., p. 388.
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2. Solusi Kedua

Masing-masing pihak baik Islam maupun Kristen menjadi
sekular dan liberal. Agama dianggap sebagai sumber konflik karena itu
harus dicarikan alternatif ajaran baru yang bersifat universal dengan
mengesampingkan konsepsi-konsepsi agama yang ada, seperti konsep
liberalisme dan pluralisme.Upaya-upaya inilah yang gencar dilakukan
oleh kalangan JIL dalam tubuh Islam.Alternatif seperti ini menurut Adian
Husaini bukanlah alternative yang tepat untuk membangun hubungan
harmonis Islam-Kristen di Indonesia. Alternatif konsepsi tersebut justru
akan meluaskan konflik bukan hanya antar Islam-kristen, tetapi juga
internal islam dan Kristen itu sendiri. Sebab, sebagian umat beragama
akan meliihat hal itu sebagai upaya menjauhkan manusia dari agama.
Jadi, konsep sepeti ini tidak akan menyelesaikan konflik justru akan
memunculkan konflik baru.

3. Solusi Ketiga

Masing-masing pihak mencari titik temu di bidang sosial
kemasyarakatan dan kenegaraan, tanpa mengotak-atik konsep teologi
yang dianggap sudah baku. Jalan inilah yang menurut Adia Husaini, dulu
pernah disepakati oleh tokoh-tokoh islam, Kristen, dan kalangan
nasionalis secular di BPUPKI (Dokuritu Zyunbi Tyoosakai), yang
akhirnya melahirkan Piagam Jakarta. Adian menilai Piagam Jakarta
sebagai “rumusan kompromi”, bukan kemenangan 100 persen umat

islam. Sebagai upaya mencari titik temu atau kesepakatan berama dalam
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bidang social kemasyarakatan. Jika tidak ada titik temu atau kesepakatan
bersama dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di Negara kesatuan
RI, kemudian masing-masing pihak berpegang pada konsepsi teologis
masing-masing, maka potensi konflik akan terus terpelihara, dan
sewaktu-waktu dapat terjadi. Namun, Adian menyayangkan sikap pihak
Kristen yang terus menolak alternative solusi ini. Penolakan tersebut bisa
dilihat dari “ultimatum” Pendeta Oktavianus (1997) yang mendukung
upaya pemisahan Indonesia Timur jika piagam Jakarta atau demokrasi
rasional-proporsional  berdasar pemeluk agama diberlakukan di
Indonesai. Juga misalnya, penegasan Peter Wijoyo SJ, “tiada toleransi

untuk piagam Jakarta.*®

D. Analisis Terhadap Pemikiran Adian Husaini

Adian Husaini memiliki pemikiran yang obyektif dan komprehensif dalam

hal hubungan antar agama, khususnya antara Islam dan Kristen. Adian Husaini

berpandangan bahwa wajah kerukunan dan hubungan antar umat beragama

khusunya umat Islam dan Kristen di Indonesia masih terwat dengan baik, atau

dalam istilah yang ia gunakan “tetap cantik”. Mesikpun terdapat beberapa kasus

atau kejadian konflik antar umat beraagama yang memakan korban materil maupun

korban jiwa.

Adian Husaini mendudukan konflik yang terjadi sebagai sesuatu yang perlu

dan harus diatasi dengan cara-cara yang santun, tetapi tanpa harus menonjol-

% Husaini, Solusi Damai..., p. 215-220
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nonjolkan kasus tersebut. Karena menurut Adian Husaini, sikap menonjol-
nonjolkan kasus konflik antar umat beragama tersebut justru berpotensi
menimbulkan masalah baru.

Adian Husaini sendiri berpandangan, bahwa kaum muslimin harus
menyikapi kelompok non muslim dengan sikap menghormati dan penuh toleransi.
Kaum muslimin pun diperbolehkan menjalin kerjasama bisnis dengan kelompok
non muslim, selain itu kelompok non muslim juga diperbolehkan menduduki
jabatan tertentu dipemerintahan, kecuali jabatan-jabatan yang memiliki corak agama
seperti pimpinan tertinggi Negara, panglima militer dan sebagainya.

Namun, menurut Adian Husaini, dalam membangun hubungan baik dengan
kelompok non muslim, kaum muslimin tetap harus berpegang pada keyakinan
mengenai klaim kebenaran dalam Islam, seperti keyakinan tiada Tuhan selain Allah
dan Nabi Muhammad Utusan Allah. Serta tidak boleh melanggar larangan-larangan
dalam ber-muamlah yang telah ditetapkan oleh syariat, seperti menghadiri acara
hari besar keagamaan kelompok non muslim dan sebagainya.

Selain itu, juga tidak menutup kemungkinan, dalam pandangan Adian
Husaini, kaum muslimin harus bersikap keras atau mengambil jalan perang dalam
menyikapi kelompok non muslim, tetapi dengan caatan tetap menjalankan etika-
etika peperangan yang telah diajarkan oleh islam.

Paparan di atas menunjukkan, bahwa Adian Husaini mendudukan Islam
sebagai agama yang pada dasarnya sangat toleran terhadap non muslim, tapi juga
tegas dalam urusan muamalah tertentu. Bahkan siap mengambil jalan perang jika itu

diperlukan.
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Sikap dan pandangan demikian seperti Adian Husaini, merupakan sikap dan
pandangan yang bagus dan utuh dalam upaya membangun kerukunan antar umat
beragama. Setiap pemeluk agama harus jujur terhadap ajaran agamanya, tentang
adanya klaim kebenaran dalam setiap agama. Tanpa harus mengorbankan klaim
kebenaran tersebut dengan menganggap semua agama Sama atau Semacamnya.
Selain itu, pandangan Adian Husaini dalam menyikapi hubungan dengan kelompok
non muslim tersebut, merupakan sikap keagamaan yang utuh, bahwa pada dasarnya
kaum muslimin harus bersikap menghormati dan toleransi terhadap non muslim
dengan batasan-batasan tertentu dalam hal muamalah, dan sikap tegas mengambil
jalan perang jika kondisinya memaksakan demikian.

Adapun untuk mengatasi konflik keagamaan yang mungkin terjadi, Adian
Husaini berpandangan bahwa masing-masing pihak baik Islam maupun Kristen
mencari titik temu di bidang sosial kemasyarakatan dan kenegaraan, tanpa
mengotak-atik konsep teologi yang dianggap sudah baku. Jalan inilah yang menurut
Adian Husaini, dulu pernah disepakati oleh tokoh-tokoh Islam, Kristen, dan
kalangan nasionalis sekular di BPUPKI (Dokuritu Zyunbi Tyoosakai), yang
akhirnya melahirkan Piagam Jakarta.

Jalan mengatasi konflik dengan mencari titik temu dalam bidang sosial
tersebut juga merupakan jalan yang paling rasional tanpa harus mengorbankan
klaim kebenaran pada masing-masing agama.Jalan tersebut lebih baik ketimbang
alternative lainnya, misalnya dengan masing-masing pihak baik Islam maupun

Kristen menjadi sekular dan liberal. Agama dianggap sebagai sumber konflik karena
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itu harus dicarikan alternatif ajaran baru yang bersifat universal dengan

mengesampingkan klaim kebenaran yang adaa dalam setiap agama.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelaahan yang dikemukankan di atas dapat disimpulkan

pemikiran Adian Husaini mengenai hubungan Islam dan Kristena dalah sebagai

berikut:

1. Dalam pandangan Adian Husaini, hal terpenting dalam mewujudkan
hubungan antara umat Islam dan Kristen tidak boleh ditempuh dengan cara
mengorbankan keyakinan atau konsep teologi masing-masing agama. Wajah
hubungan antar umat beragama khususnya umat Islam dan Kristen di
Indonesia masih terwat dengan baik, atau dalam istilah yang ia gunakan
“tetap cantik”. Mesikpun terdapat beberapa kasus atau kejadian konflik antar
umat beragama yang memakan korban materil maupun korban jiwa. Adian
Husaini mendudukan konflik yang terjadi sebagai sesuatu yang perlu dan
harus diatasi dengan cara-cara yang baik, tetapi tanpa harus menonjol-
nonjolkan kasus tersebut. Karena menurut Adian Husaini, sikap menonjol-
nonjolkan kasus konflik antar umat beragama tersebut justru berpotensi
menimbulkan masalah baru.

Adian Husaini sendiri berpandangan, bahwa kaum muslimin harus

menyikapi kelompok non muslim dengan sikap menghormati dan penuh
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toleransi. Kaum muslimin pun diperbolehkan menjalin kerjasama bisnis
dengan kelompok non muslim, selain itu kelompok non muslim juga
diperbolehkan menduduki jabatan tertentu dipemerintahan, kecuali jabatan-
jabatan yang memiliki corak agama seperti pimpinan tertinggi Negara,
panglima militer dan sebagainya.

. Untuk mewujudkan hubungan harmonis antara Islam dan Kristen Adian
Husaini mengungkapkan ada tiga alternatif yang bisa ditempuh. Pertama,
Masing-masing pihak baik Islam maupun Kristen berpegang teguh pada
konsespsi teologisnya masing-masing beserta aplikasinya dilapangan. Serta
menolak terhadap berbagai peraturan perundang-undangan yang disahkan di
Indonesia. Kedua, Masing-masing pihak baik Islam maupun Kristen menjadi
secular dan liberal. Agama dianggap sebagai sumber konflik karena itu
harus dicarikan alternative ajaran baru yang bersifat universal dengan
mengesampingkan konsepsi-konsepsi agama yang ada, seperti konsep
liberalism dan pluralisme. Ketiga, masing-masing pihak baik Islam maupun
Kristen mencari titik temu di bidang sosial kemasyarakatan dan kenegaraan,
tanpa mengotak-atik konsep teologi yang dianggap sudah baku. Jalan inilah
yang menurut Adian Husaini, dulu pernah disepakati oleh tokoh-tokoh
Islam, Kristen, dan kalangan nasionalis sekular di BPUPKI

(DokurituZyunbiTyoosakai), yang akhirnya melahirkan Piagam Jakarta.

60



B. SARAN

Masalah hubungan antar agama memang merupakan masalah yang sangat
pelik, karena sudah menyangkut “prinsip hidup”. Apaun kenyataan yang ada,
dan betapa pun kesenjangan persepsi dan konsepsi antara pemeluk Islam dan
Kristen, maka yang perlu dilakukan adalah upaya terus-menerus menemukan
solusi. Komunikasi perlu terus terjalin melalui berbagi forum komunikasi antar

umat beragama.
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